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Abstract: This article systematically examines elements that influence organizational novelty 

within the Indonesian government sector from the framework of human resource management 

and organizational theories. This review concentrates on transformational leadership, 

organizational climate, and knowledge sharing as key triggers that enhance the innovative 

capacity of public organizations. The goal of this article is to construct a comprehensive 

conceptual understanding of how these variables contribute to innovation within government 

institutions and to formulate hypotheses for future research. The method employed is a 

literature review that analyzes theories and previous empirical findings relevant to the topic. 

The results indicate that transformational leadership strengthens employee creativity and 

motivation to generate improvements; a supportive organizational climate fosters an 

environment that encourages idea exploration; and knowledge sharing functions as a crucial 

mechanism that enables organizations to develop and implement innovation. This article 

concludes that these three factors are strategic components that should be reinforced by public 

organizations to enhance their capacity for innovation. 

 

Keyword: Transformational leadership; Organizational climate; Knowledge sharing; 

Organizational innovation; Human Resource Management 

 

Abstrak: Artikel ini secara sistematis menguji elemen-elemen yang memengaruhi inovasi 

organisasi dalam sektor pemerintahan Indonesia dari kerangka manajemen sumber daya 

manusia dan teori organisasi. Tinjauan ini berfokus pada kepemimpinan transformasional, 

iklim organisasi, serta berbagi pengetahuan sebagai pemicu utama yang meningkatkan 

kapasitas inovatif organisasi publik. Tujuan dari artikel ini adalah untuk membangun sebuah 

pemahaman konseptual yang menyeluruh mengenai bagaimana variabel-variabel ini 

berkontribusi pada inovasi di dalam institusi pemerintah dan untuk merumuskan hipotesis untuk 
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penelitian selanjutnya. Metode yang digunakan adalah tinjauan literatur (literature review) 

yang menganalisis teori dan temuan empiris terdahulu yang relevan dengan topik ini. Hasilnya 

mengindikasikan bahwa kepemimpinan transformasional memperkuat kreativitas dan motivasi 

pegawai untuk menghasilkan perbaikan; iklim organisasi yang mendukung menciptakan 

lingkungan yang mendorong eksplorasi ide; dan berbagi pengetahuan berfungsi sebagai 

mekanisme krusial yang memungkinkan organisasi untuk mengembangkan dan 

mengimplementasikan inovasi. Artikel ini menyimpulkan bahwa ketiga faktor ini adalah 

komponen strategis yang harus diperkuat oleh organisasi publik untuk meningkatkan kapasitas 

inovasi mereka. 

 

Kata Kunci: Transformational leadership, Organizational climate, Knowledge sharing, 

Organizational innovation, Manajemen Sumber Daya Manusia 

 

 

PENDAHULUAN 

Inovasi telah menjadi prasyarat fundamental bagi peningkatan kinerja setiap organisasi, 

termasuk di sektor pemerintahan. Meskipun demikian, posisi Indonesia dalam peta global 

inovasi menunjukkan adanya kesenjangan signifikan. Laporan Global Innovation Index (GII) 

2023 mencatat bahwa kemampuan inovasi nasional masih tertinggal, menempatkan Indonesia 

pada peringkat keenam terbawah di antara negara-negara ASEAN dengan skor hanya 29,8, jauh 

di bawah Singapura (61,5), Malaysia (40,9), dan Vietnam (36,0) (WIPO, 2023). Kondisi 

tersebut mempertegas kebutuhan mendesak untuk memperkuat kapasitas inovasi, terutama di 

lembaga-lembaga publik yang memegang peran strategis dalam menyediakan pelayanan publik 

(Sururi, 2019). 

Organisasi sektor publik di Indonesia kini berhadapan dengan kompleksitas tuntutan 

perubahan yang kian tinggi, didorong oleh akselerasi teknologi, persaingan global, dan 

meningkatnya ekspektasi masyarakat. Oleh karena itu, restrukturisasi mendesak dalam 

pengelolaan sumber daya manusia (SDM) sektor pemerintah menjadi sebuah keharusan. 

Transformasi ini melampaui sekadar perubahan struktural atau prosedur administratif; ia harus 

mencakup peningkatan kompetensi aparatur, pengintegrasian teknologi informasi, serta 

pembentukan lingkungan kerja yang kondusif bagi inovasi (Maggara & Syamsir, 2024). Dalam 

konteks ini, pegawai berfungsi sebagai aktor utama dan fondasi mikro yang menentukan 

keberhasilan organizational innovation (Liu et al., 2021). Dengan demikian, lembaga 

pemerintah wajib mendorong keterlibatan pegawai dalam perilaku inovatif (Pribadi et al., 

2022). 

Mengembangkan kebaruan dalam manajemen SDM pemerintah memegang peranan 

sentral untuk menciptakan birokrasi yang adaptif dan responsif terhadap dinamika lingkungan 

eksternal (Surachman, 2023). Damanpour dan Schneider (2014) berpendapat bahwa inovasi 

mampu meningkatkan kualitas pelayanan publik sekaligus memperluas kapabilitas organisasi 

pemerintah dalam memenuhi kebutuhan masyarakat. Pandangan ini sejalan dengan konsensus 

global, di mana pengembangan ide dan inovasi baru dipandang sebagai kebutuhan tak 

terhindarkan bagi organisasi sektor publik di seluruh dunia (Moussa et al., 2018). Dorongan 

persaingan global dan kemajuan teknologi memaksa organisasi untuk terus menghasilkan dan 

mengimplementasikan ide-ide baru guna menjawab masalah dan menciptakan peluang. 

Pemerintah Indonesia telah menjadikan inovasi sebagai arus utama, terbukti melalui kewajiban 

Inovasi dalam Pelatihan Kepemimpinan (Damanpour & Schneider, 2014) dan pendirian 

Laboratorium Inovasi oleh LAN RI untuk membantu pemerintah daerah meningkatkan kualitas 

layanannya (LAN RI, 2018). 

Dari perspektif sumber daya manusia dan organisasi, terdapat beberapa faktor internal 

utama yang dianggap vital dalam memengaruhi inovasi. Pertama, Transformational leadership. 

Literatur menunjukkan bahwa karakteristik pemimpin berperan signifikan dalam membentuk 
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perilaku inovatif pegawai (Arif & Akram, 2018). Pemimpin transformasional dinilai efektif 

karena kemampuannya dalam menginspirasi, merumuskan visi bersama, dan mendorong 

kolaborasi antarunit (Kardina & Frinaldi, 2024). Frese et al. (2011) menekankan pentingnya 

menganalisis kepemimpinan berdasarkan elemen proses untuk memprediksi dampaknya 

terhadap inovasi, sebab kepemimpinan jenis ini terbukti menjadi faktor kunci bagi efektivitas 

organisasi dan munculnya perilaku kreatif pegawai (Engelen et al., 2014; P. Wang et al., 2013). 

Pemimpin transformasional yang suportif, aktif mendengarkan ide, dan terlibat dalam 

pembinaan berkelanjutan dapat meningkatkan inovasi produk maupun proses (Al-husseini & 

Elbeltagi, 2014). serta memotivasi pegawai secara intrinsik untuk berinovasi (Mcmurray et al., 

2012). 

Faktor kedua adalah organizational climate. Inovasi tidak dapat berkembang tanpa 

adanya lingkungan kerja yang menyediakan rasa aman psikologis bagi pegawai. Baer dan Frese 

(2003) dan Edmondson, (2011) menjelaskan bahwa iklim yang aman secara psikologis 

meningkatkan kualitas pertukaran informasi dan membantu mengatasi hambatan inovasi, 

seperti rasa takut gagal. Lingkungan seperti ini secara aktif mendorong kreativitas, pengambilan 

risiko, serta pembelajaran eksploratif dan eksploitatif (Edmondson & Lei, 2014). Garud et al. 

(2013) menekankan bahwa iklim pembelajaran sangat esensial sepanjang proses inovasi, dari 

penciptaan ide hingga implementasinya. Oleh karena itu, kenyamanan pegawai terhadap 

organizational climate menjadi pemicu utama munculnya perilaku inovatif (Tan et al., 2014).  

Faktor ketiga adalah knowledge sharing. Di era ekonomi berbasis pengetahuan, kapasitas 

organisasi dalam mengelola dan memanfaatkan pengetahuan merupakan sumber keunggulan 

kompetitif (AL-Kurdi et al., 2018; Nielson & Cappelen, 2014). Knowledge sharing membantu 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah (Hu et al., 2009), memperluas wawasan, serta 

mendukung inovasi produk dan proses (Le & Lei, 2025). Melalui proses ini, individu 

menerjemahkan informasi ke dalam bentuk yang mudah dicerna, yang kemudian memicu 

lahirnya ide-ide baru sebagai basis inovasi (Aldabbas et al., 2020). Berbagai studi menunjukkan 

bahwa manajemen pengetahuan, khususnya knowledge sharing, merupakan strategi vital untuk 

meningkatkan daya inovatif dan kinerja pegawai (Kuo et al., 2014; Perez-arostegui et al., 2012). 

Berdasarkan uraian tersebut, jelas bahwa organizational innovation di sektor publik 

Indonesia dipengaruhi oleh berbagai faktor internal, terutama transformational leadership, 

organizational climate, dan knowledge sharing. Ketiga faktor tersebut dipandang sebagai 

variabel strategis dari perspektif sumber daya manusia dan organisasi untuk mendorong 

penciptaan dan implementasi inovasi yang berkelanjutan dalam birokrasi modern. 

 

METODE 

Riset ini bertujuan untuk mengelaborasi secara menyeluruh keterkaitan teoretis antara 

tiga konstruk utama, yaitu transformational leadership, organizational climate, serta 

knowledge sharing, dengan organizational innovation pada konteks sektor pemerintahan di 

Indonesia. Mengingat penelitian ini bertujuan menelaah dan mensintesis berbagai temuan 

ilmiah terdahulu, maka jenis penelitian yang diimplementasikan adalah kualitatif dengan 

memanfaatkan metode tinjauan literatur (literature review). Pendekatan ini dipilih agar peneliti 

dapat mengidentifikasi pola hubungan antarvariabel berdasarkan teori, model, serta bukti 

empiris yang telah dipublikasikan. 

Proses penelitian dilakukan melalui pengumpulan sumber-sumber ilmiah yang relevan, 

meliputi artikel jurnal internasional bereputasi, prosiding konferensi, buku akademik, serta 

publikasi ilmiah lainnya yang diperoleh melalui database seperti Google Scholar, Scopus, dan 

Web of Science. Literatur yang dikumpulkan kemudian dianalisis untuk mengidentifikasi 

konsep dasar, definisi operasional, arah hubungan antarvariabel, serta temuan penelitian 

sebelumnya mengenai organizational innovation dalam lingkungan pemerintah. Analisis 

dilakukan secara sistematis untuk memperoleh gambaran yang utuh dan mendalam terkait 
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mekanisme bagaimana transformational leadership, organizational climate, dan knowledge 

sharing berkontribusi terhadap organizational innovation. 

Sebagaimana dipahami, terdapat berbagai faktor yang dapat memengaruhi organizational 

innovation dalam sektor publik. Namun, penelitian ini membatasi ruang lingkup penelitian pada 

tiga faktor utama, yaitu: (1) Transformational leadership sebagai gaya kepemimpinan yang 

berorientasi perubahan, (2) Organizational climate sebagai kondisi psikologis dan lingkungan 

kerja yang memfasilitasi perilaku inovatif, dan (3) Knowledge sharing sebagai proses 

pertukaran pengetahuan yang mendorong kreativitas dan penyempurnaan proses. Dengan 

demikian, penelitian ini tidak melibatkan pengumpulan data primer, melainkan berfokus pada 

deskripsi dan sintesis literatur yang telah ada guna membangun pemahaman teoretis mengenai 

faktor-faktor yang memengaruhi organizational innovation di sektor pemerintahan Indonesia. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dengan mengacu pada landasan teoretis dan riset-riset terdahulu, pembahasan dalam 

artikel tinjauan literatur ini menyoroti variabel-variabel utama yang memengaruhi 

organizational innovation dalam konteks sektor publik Indonesia, yakni: transformational 

leadership, organizational climate, dan knowledge sharing di bawah payung ilmu Manajemen 

Sumber Daya Manusia dan Organisasi. 

 

1. Transformational leadership terhadap organizational innovation 

Transformational leadership terhadap organizational innovation Berbagai penelitian 

menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional memiliki peran fundamental dalam 

memacu inovasi di dalam organisasi. Budaya inovatif harus didukung oleh individu yang 

memiliki kekuasaan untuk mengenali jenis inovasi yang tepat dan menyesuaikannya dengan 

pendekatan yang sesuai (Borins, 2006). Arif dan Akram (2018) menambahkan bahwa 

karakteristik dan gaya kepemimpinan merupakan faktor utama yang menentukan perilaku 

inovatif dalam organisasi. Kardina dan Frinaldi (2024) juga menegaskan bahwa pemimpin yang 

membawa visi yang jelas dan memiliki kemampuan untuk menginspirasi staf dapat 

memfasilitasi kolaborasi antar unit serta mendorong penerapan teknologi baru dalam 

operasional kerja. 

Frese et al. (2011) mengingatkan pentingnya mempertimbangkan berbagai elemen proses 

untuk memprediksi dampak kepemimpinan terhadap inovasi secara akurat. Kepemimpinan 

adalah salah satu elemen kunci dalam menciptakan lingkungan kerja yang efisien serta 

mendorong inovasi (Engelen et al., 2014; P. Wang et al., 2013). Dalam konteks sektor publik, 

Al-husseini dan Elbeltagi (2014) menunjukkan bahwa perhatian pemimpin transformasional 

terhadap individu dapat meningkatkan inovasi produk dan proses, terutama melalui pembinaan 

berkelanjutan dan keterlibatan dalam mendengarkan ide pegawai. 

Mcmurray et al. (2012) menambahkan bahwa pemimpin transformasional aktif 

menyampaikan visi mereka kepada pegawai sehingga memotivasi mereka untuk mendukung 

perubahan. Penelitian di sektor jasa di Hong Kong juga menemukan korelasi positif antara 

transformational leadership dan kreativitas bawahan, terutama saat dukungan dari pemimpin 

berada pada level tinggi (Cheung & Wong, 2011).  

Penelitian lain oleh Campbell (2018) menunjukkan bahwa transformational leadership 

mendorong penerimaan perubahan organisasi dan meningkatkan perilaku inovatif anggota 

organisasi. Afsar dan Umrani (2019) menambahkan bahwa kepemimpinan ini efektif 

meningkatkan perilaku inovatif pegawai dengan membangun rasa percaya sebagai variabel 

mediasi. Secara keseluruhan, transformational leadership berperan signifikan dalam 

menciptakan lingkungan yang mendukung inovasi dan kreativitas di berbagai sektor. 
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2. Organizational climate terhadap organizational innovation 

Organizational climate memegang peran fundamental dalam mendorong organizational 

innovation karena iklim yang kondusif mampu menciptakan ruang bagi pembelajaran, 

kreativitas, serta penciptaan pengetahuan baru. Inovasi dalam organisasi pada dasarnya 

merupakan hasil dari proses pembelajaran organisasi dan penciptaan pengetahuan baru 

(Andersson et al., 2020; Subramaniam & Youndt, 2005). Ketika organisasi menumbuhkan 

perilaku pembelajaran, pegawai terdorong untuk mengeksplorasi ide baru, memahami pola 

kerja yang lebih efektif, dan mengembangkan kemampuan untuk beradaptasi terhadap 

perubahan lingkungan. Dengan demikian, organizational climate yang mendukung 

pembelajaran menjadi pendorong utama lahirnya organizational innovation. 

Selain itu, organizational climate yang aman secara psikologis (psychological safety) 

terbukti memainkan peranan penting dalam meningkatkan kualitas pertukaran informasi dan 

kolaborasi. Lingkungan kerja yang memberikan rasa aman bagi pegawai untuk menyampaikan 

pendapat, bertanya, maupun mengambil risiko, dapat menghilangkan hambatan psikologis 

seperti ketakutan akan kegagalan atau kritik (Baer & Frese, 2003; Edmondson, 2011). Situasi 

ini tidak sekadar meningkatkan mutu komunikasi internal, namun juga membentuk fondasi 

yang kokoh bagi proses inovasi, karena gagasan-gagasan baru dapat muncul, diuji, dan 

diperbaiki tanpa adanya tekanan atau ancaman. 

Edmondson dan Lei (2014) menambahkan bahwa psychological safety mendorong 

divergent thinking, kreativitas, dan pengambilan risiko yang konstruktif. Dalam suasana seperti 

ini, pegawai berani mencoba pendekatan baru, melakukan eksperimen, dan mengembangkan 

pembelajaran eksploratif maupun eksploitasi pengetahuan yang lebih matang. Hal tersebut 

merupakan elemen penting dalam keseluruhan proses organizational innovation, yang 

menuntut kemampuan organisasi untuk tidak terbatas pada penciptaan gagasan baru, melainkan 

juga mengembangkannya serta menerapkannya secara berkelanjutan. 

Organizational climate yang mendukung pembelajaran juga berkaitan erat dengan 

peningkatan kualitas seluruh aspek inovasi, mulai dari penemuan, pengembangan, hingga 

implementasi ide baru (Garud et al., 2013). Ketika organisasi menyediakan mekanisme, 

struktur, dan nilai-nilai yang mendorong pembelajaran berkelanjutan, proses inovasi menjadi 

lebih terarah dan terintegrasi. Pada akhirnya, iklim yang positif tidak hanya mendorong perilaku 

inovatif, tetapi juga meningkatkan efektivitas implementasi inovasi tersebut. Tan et al. (2014) 

menegaskan bahwa ketika pegawai merasa nyaman dan didukung dalam lingkungan kerja 

mereka, potensi kreativitas dan perilaku inovatif akan muncul secara natural. Oleh karena itu, 

menciptakan organizational climate yang mendukung inovasi bukan sekadar alternatif, tetapi 

merupakan kebutuhan strategis bagi organisasi untuk mencapai tingkat organizational 

innovation yang optimal. 

 

3. Knowledge sharing terhadap organizational innovation 

Knowledge sharing merupakan faktor fundamental dalam mendorong organizational 

innovation, terutama dalam konteks ekonomi berbasis pengetahuan. Pengetahuan kini menjadi 

sumber keunggulan kompetitif utama organisasi (AL-Kurdi et al., 2018; Nielson & Cappelen, 

2014). Ketika pengetahuan didistribusikan secara efektif, organisasi mampu mengembangkan 

pemahaman kolektif yang lebih kuat serta meningkatkan kapasitas adaptasi dan inovasinya. 

Pada tingkat individu, Hu et al. (2009) menunjukkan bahwa knowledge sharing memungkinkan 

pegawai untuk memperluas wawasan dan meningkatkan kemampuan pemecahan masalah, 

sehingga mendorong munculnya ide-ide baru yang relevan dengan kebutuhan organisasi. 

Selain itu, knowledge sharing juga berkontribusi pada peningkatan kualitas proses inovasi 

melalui dukungan organisasi yang memadai. Knowledge sharing memiliki pengaruh signifikan 

terhadap inovasi produk dan proses, terutama ketika organisasi menyediakan sistem yang 

memfasilitasi pertukaran pengetahuan (Le & Lei, 2025). M. Kang dan Lee (2017) 

menambahkan bahwa ketika pegawai mengubah pengetahuan ke dalam format yang mudah 
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dicerna oleh orang lain, hal tersebut tidak hanya membantu penerima pengetahuan, tetapi juga 

meningkatkan kapasitas kognitif pemberi pengetahuan untuk menghasilkan ide baru, yang 

menjadi dasar terjadinya inovasi 

Dalam konteks sosial organisasi, knowledge sharing berperan besar dalam membangun 

komunikasi yang efektif dan kepercayaan timbal balik. Ketika pegawai saling bertukar 

pengalaman, hubungan interpersonal menjadi semakin kuat dan tumbuh rasa percaya yang 

mendorong keberanian untuk mengambil risiko dalam mencoba pendekatan baru (Aldabbas et 

al., 2020). Penelitian terkait manajemen pengetahuan juga menunjukkan hasil serupa, bahwa 

manajemen pengetahuan meningkatkan kemampuan knowledge sharing serta kreativitas 

pegawai (Kuo et al., 2014; Perez-arostegui et al., 2012), sementara Lu et al. (2012) menyatakan 

bahwa knowledge sharing merupakan strategi pembelajaran utama yang secara langsung 

meningkatkan kemampuan inovatif. 

Dimensi organisasi lainnya turut memperkuat hubungan antara knowledge sharing dan 

organizational innovation. Otonomi dan akses terhadap informasi khusus mampu mendorong 

perilaku inovatif (Krause, 2007). Demikian pula dengan tingkat pendidikan dan pengetahuan 

pegawai mempengaruhi kemampuan organisasi dalam mengembangkan inovasi (Akram et al., 

2020; Raykov, 2014). Integrasi lintas fungsi, seperti dijelaskan Calantone et al. (2002), 

memungkinkan pegawai mengembangkan keterampilan baru dan knowledge sharing yang 

berkontribusi pada inovasi produk di masa depan. Bahkan, tugas non-rutin yang menantang 

dapat merangsang pembelajaran mendalam dan pertumbuhan pribadi, sehingga mendorong 

munculnya ide-ide inovatif yang bernilai bagi organisasi (Huhtala & Parzefall, 2007). 

 

Conceptual Framework 

Mengacu pada rumusan masalah, tinjauan teori, serta temuan riset-riset terdahulu yang 

telah dibahas sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa elemen-elemen yang memengaruhi 

organizational innovation di Sektor Pemerintahan Indonesia mencakup tiga variabel utama, 

yaitu transformational leadership, organizational climate, dan knowledge sharing. Ketiga 

variabel tersebut dipilih karena secara teoritis dan empiris terbukti memiliki peran signifikan 

dalam mendorong proses inovasi dalam organisasi, khususnya pada sektor publik yang saat ini 

sedang menghadapi tuntutan peningkatan kualitas layanan dan transformasi birokrasi. 

 

 
Sumber: Gambar Riset 

 Gambar 1. Kerangka Konseptual 

 

Secara konseptual, Gambar 1 menggambarkan framework dalam penelitian ini bahwa 

Transformational leadership, Organizational climate, dan Knowledge sharing berperan 

sebagai variabel eksogen yang memengaruhi Organizational innovation sebagai variabel 

endogen. Transformational leadership memengaruhi inovasi melalui kemampuan pemimpin 
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menginspirasi, memotivasi, dan menciptakan visi perubahan. Organizational climate berperan 

dalam menyediakan lingkungan kerja yang aman secara psikologis, mendukung pembelajaran, 

dan mendorong kreativitas. Sementara itu, knowledge sharing menjadi fondasi pembelajaran 

organisasi, penciptaan ide baru, dan penyebaran pengetahuan yang relevan bagi inovasi. 

Dengan demikian, kerangka berpikir (conceptual framework) dalam artikel ini 

menggambarkan bahwa: 

(1) Transformational leadership berpengaruh terhadap Organizational innovation; 

(2) Organizational climate berpengaruh terhadap Organizational innovation; dan 

(3) Knowledge sharing berpengaruh terhadap Organizational innovation. 

Selain ketiga variabel utama tersebut, berbagai penelitian juga menunjukkan bahwa 

organizational innovation di sektor publik juga dapat dipengaruhi oleh elemen-elemen lain, 

misalnya keterikatan organisasi, kapabilitas teknologi, komunikasi internal, dan motivasi 

individu. Namun, dalam tinjauan literatur ini, pembahasan difokuskan pada tiga variabel utama 

yang paling relevan dan memiliki dukungan empiris kuat dalam konteks sumber daya manusia 

dan organisasi. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan teori, riset terdahulu, serta pembahasan dalam artikel tinjauan literatur ini, 

dapat ditarik benang merah bahwa ada tiga variabel kunci yang memengaruhi organizational 

innovation di sektor pemerintahan Indonesia, yaitu transformational leadership, organizational 

climate, dan knowledge sharing: 

1. Transformational leadership berpengaruh positif terhadap organizational innovation. 

Literatur menggarisbawahi bahwa pemimpin transformasional memegang peranan 

krusial dalam memacu visi perubahan, memberi inspirasi, memfasilitasi kolaborasi, serta 

membangun kepercayaan pegawai untuk berani bereksperimen dan berinovasi. Berbagai 

studi menegaskan bahwa transformational leadership membantu menciptakan 

lingkungan yang mendukung kreativitas, penerimaan perubahan, serta perilaku inovatif 

dalam organisasi. 

2. Organizational climate memiliki pengaruh signifikan terhadap organizational 

innovation. 

Organizational climate yang positif, khususnya yang aman secara psikologis dan 

mendukung pembelajaran, mendorong pertukaran informasi, kreativitas, pengambilan 

risiko, dan penciptaan ide baru. Studi-studi terdahulu menekankan bahwa iklim yang 

terbuka dan suportif memperkuat proses inovasi mulai dari penemuan hingga 

implementasi. 

3. Knowledge sharing berpengaruh kuat terhadap organizational innovation. 

Aktivitas knowledge sharing memungkinkan organisasi memperluas kompetensi 

kolektif, meningkatkan kemampuan pemecahan masalah, serta mempercepat penciptaan 

inovasi. Sejumlah penelitian terdahulu menegaskan bahwa knowledge sharing berperan 

sebagai mekanisme penting dalam mendorong inovasi produk, proses, maupun layanan 

terutama dalam konteks organisasi publik yang menghadapi tuntutan perubahan. 

Secara keseluruhan, artikel ini mengonfirmasi bahwa ketiga faktor tersebut saling 

melengkapi dan membentuk fondasi strategis dalam memperkuat organizational innovation di 

sektor pemerintahan Indonesia. 

 

Saran 

1. Pemerintah perlu meningkatkan kualitas transformational leadership di seluruh level 

birokrasi, terutama melalui pelatihan kepemimpinan visioner, coaching, dan penguatan 

kemampuan manajerial yang mendukung inovasi. 
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2. Organisasi publik perlu membangun organizational climate yang aman secara 

psikologis, mendorong komunikasi terbuka, memfasilitasi pembelajaran, dan 

meminimalkan budaya takut salah agar kreativitas pegawai dapat berkembang. 

3. Penguatan knowledge sharing harus menjadi kebijakan strategis, misalnya melalui 

forum kolaboratif, digital knowledge platforms, mentoring lintas unit, serta 

penghargaan untuk inovasi berbasis pengetahuan. 

Berdasarkan kesimpulan tersebut, disarankan agar penelitian selanjutnya 

mengembangkan model yang memasukkan faktor-faktor lain yang juga berpotensi 

memengaruhi organizational innovation di sektor publik, seperti digital readiness, 

organizational learning, employee engagement, kompetensi SDM, maupun dukungan 

teknologi. Hal ini penting untuk menghasilkan gambaran yang lebih komprehensif mengenai 

determinan inovasi pada organisasi pemerintahan. 
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